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Komunikasi yang terjadi pada pertemuan fisik, sangat menentukan makna dalam Komunikasi Interpersonal.
Namun pertemuan fisik yang diharapkan dapat meningkatkan intensitas komunikasi untuk mengenal dan
mengetahui lebih jauh keunikan masing-masing pasangan, sering terabaikan karena kurangnya waktu yang
ada akibat kesibukan bekerja masing-masing individu. Pada pasangan muda, hal ini bukan merupakan
hambatan yang benar-benar tidak dapat dicari solusinya. Dengan menggunakan layanan SM'S, mereka dapat
melakukan komunikasi tanpa batas.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penarikan sampel menggunakan teknik Snowball
dengan menentukan tiga responden utama. Teknik ini memanfaatkan informasi responden yang sebelumnya
peneliti temukan. Dengan informasi dari merekalah peneliti dapat menemukan responder-responden baru
yang memenuhi karakteristik responden yang sesuai dengan penelitian ini. Pencarian responden akan
dihentikan apabilaterjadi pengulangan informasi sehinggatidak adalagi informasi yang dapat dijaring dan
tidak menghasilkan nama responden yang sesuai.

<br><br>

Penggunaan saluran dan peralatan komunikasi yang menggunakan gelombang udara dan cahaya dapat
dikategorikan saluran komunikasi yang bersifat personal. Sehingga telepon, fax dan telex dapat
dikategorikan sebagai saluran komunikasi interpersonal.

<br><br>

Walaupun SM S dapat digunakan untuk mengurangi pengeluaran pas biaya komunikasi, fasilitas ini bukan
merupakan saluran komunikasi yang sering digunakan oleh pasangan suami istri. Pesan yang disampaikan
dalam layanan ini hanya berupainformasi yang tidak membutuhkan jawaban, pesan yang berhubungan
dengan angka, dan pesan singakt yang bertujuan memelihara hubungan yang terjadi. Begitu jugajika
dikaitkan dengan keterbukaan yang terjadi. Pasangan suami istri lebih menyukai komunikasi secaratatap
muka maupun menggunakan komunikasi langsung, bukan menggunakan SM S untuk mengungkapkan
sesuatu yang dimaksud walaupun hal tersebut berpotensi untuk terjadi konflik.
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